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ABSTRAK 



 
 

NURELAH, (1) Dr. H. Syamsul Huda, M.Ag., (2) Dr. H. Muniron, M. Ag.:  
Implementasi Program Pelatihan Terjemah Al-Qur’an bagi Masyarakat (Studi 
Kasus PPTQ Pondok Pesantren Safinatul Huda Plemahan Kediri), Pendidikan 
Agama Islam, Pascasarjana, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2019. 

 
Kata kunci: Implementasi, Program Pelatihan Terjemah Al-Qur’an, Masyarakat 
 

Pemahaman terhadap isi Al-Qur’an sehingga keberadaannya benar-benar 

bisa berfungsi sebagai pedoman hidup masih dirasa sangat kurang di kalangan 
masyarakat muslim. Al-Qur’an hanya sebatas dibaca sebagai ibadah rutin bahkan 
banyak pula hanya sebagai pajangan dan penghuni rak buku. Sebuah upaya telah 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Safinatul Huda dengan mengusung program 

bernama Program Pelatihan Terjemah Al-Qur’an (PPTQ) yang ditujukan kepada 
masyarakat muslim dari semua lapisan khususnya yang nonsantri (masyarakat 
awam) dengan tujuan agar mereka bisa memahami Al-Qur’an beserta maknanya, 
yang pada akhirnya dapat mengamalkan isinya dalam kehidupan sehari-hari. 

PPTQ Safinda sebagai sebuah kajian pembelajaran terjemah Al-Qur’an bagi 
masyarakat sebagai pintu pertama memahami Al-Qur’an dengan mudah dan 
praktis melalui metode safinda.  Maka fokus penelitian ini adalah: Bagaimana 
implementasi Program Pelatihan Terjemah Al-Qur’an bagi masyarakat?. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi Program 
Pelatihan Terjemah Al-Qur’an bagi masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan setting penelitian  
Pondok Pesantren Safinatul Huda Plemahan Kediri dan beberapa tempat 

diselenggarakannya kajian PPTQ Safinda. Jenis penelitiannya  studi kasus dengan 
menggunakan sumber data primer berupa tempat, orang, dan data tertulis. Metode 
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah 
data terkumpul maka akan dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun pengecekan keabsahan data dilakukan melalui 
perpanjangan kehadiran, triangulasi, dan pembahasan sejawat. 

Hasil dari penelitian ini adalah penerapan PPTQ Safinda dilakukan dengan 
metode safinda yaitu metode gabungan antara pelatihan (drill), pengulangan 

(repitisi), pentahapan (graduasi), dan sorogan, yang materi pembelajarannya  
dimulai dari Juz 1 hingga juz 30 dengan model menterjemahkan Al-Qur’an secara 
lafz}iyah yang dibantu kamus al-muyassar, dengan mengulang-ulang lafaz} / kata 
dan terjemahnya agar masyarakat dapat mengingat terjemah per kata, mengerti 

kaidah nahwu s}orofnya, dan dapat memahami makna Al-Qur’an yang pada 
akhirnya mereka diharapkan dapat mengamalkan isinya. Proses pembelajarannya 
berupa menterjemahkan dan mengi’rob Al-Qur’an secara langsung di hadapan 
ustadznya dengan tehnik klasikal di awal pembelajaran dan tehnik individual di 

akhir pembelajaran secara bergantian (sorogan). Hal tersebut sekaligus menjadi 
tehnik evaluasi PPTQ dalam proses pembelajarannya. Pemberian materi baik 
terjemah, qawa>’idul lughah (i’rabul Qur’an), maupun tafsirnya dilakukan secara 
bertahap dan didampingi ustadznya secara berkelanjutan. 

ABSTRACT 

 



 
 

NURELAH, (1) Dr. H. Syamsul Huda, M.Ag., (2) Dr. H. Muniron, M. Ag.:  
Implementation of the Qur'an Translation Training Program for the Society (Case 
Study of the Qur'an Translation Training Program of Safinatul Huda Plemahan  
Kediri Islamic Boarding School), Islamic Education, Postgraduate, State Islamic 

Institute (IAIN) Kediri, 2019. 
 
Keywords: Implementation, Al-Qur'an, Translation Training Program, 
Community 

 
A comprehension of Holy Qur’an contents to apply as moslem’s way of life 

is still considered minimum among moslem societies. The fact says that Holy 
Qur’an is still considered as a reading resource and religious worship, even 

mostly as a rack display occupying bookshelves. That’s way Pondok Pesantren 
Safinatul Huda (Safinda) has done an ef fort to run a program called Program 
Pelatihan Terjemah Al-Qur’an (PPTQ) for moslems in general, especially for 
common societies called “nonsantri.” This program is aimed for them to be able 

to comprehend Holy Qur’an including the meaning, so that at the end, they can 
apply Holy Qur’an contents and values in their daily life. PPTQ Safinda is the 
first step to learn Holy Qur’an translation easily and practically by  safinda 
method. That’s way the focus of this research is: How is the implementation of 

PPTQ Safinda for the society?. Whereas, the goal of the research is to know how 
the implementation of PPTQ Safinda for the society. 

This research used a qualitative approach which took place in Pondok 
Pesantren Safinatul Huda Plemahan Kediri and some spots around where PPTQ 

studies are being held. The type of the research was case study by using primer 
data sources like place, people, and printed ones. Collecting data from 
observations, interviews, and documentations. Having the data were collected, 
they were analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion.While the checking of data validity was done through the researcher’s 
extension of attendance, triangulation, and peer discussion. 

The result of this research is the implementation of PPTQ Safinda carried 
out by the safinda method is that it combines drill, repetition, phasing, and 

sorogan methods using Holy Qur’an resources started juz 1 to juz 30 learned by 
translating the Holy Qur’an lexically assisted by al-Muyassar dictionary and 
repeating the lafadz (the lexical words) with their meanings in order to memorize 
easily. It has also helped the societies to understand the Arabic nahwu sorof or 

the grammatical structures. So that the societies are expected to apply the Holy 
Qur’an contents and values. Furthermore, the learning process was done by 
translating and “i’robing” (syntactical studying) directly in front of the class at 
the beginning and in turns individually at the end of the learning process 

(sorogan). Both techniques belong to PPTQ evaluation technique in the learning 
process. The provision of the instructional classes given either translation, 
qawa’idul lughah (i’robul Qur’an) or the interpretation are carried out in 
phasing and guided by the teacher continuously. 

KATA PENGANTAR 



 
 

حِيمِ  نِ ٱلرَّ حۡمََٰ ِ ٱلرَّ  بسِۡمِ ٱللََّّ

 Teriring rasa syukur kepada Allah Swt. dengan mengucapkan 

Alhamdulilla>hirabbil ‘a>lami>n, atas berkah, rahmat, hidayah, dan inayah-Nya 

sehingga penulis (peneliti) dapat menyelesaikan penelitian ini dengan judul 

“Implementasi Program Pelatihan Terjemah Al-Qur’an bagi Masyarakat (Studi 

Kasus PPTQ Pondok Pesantren Safinatul Huda Plemahan Kediri)”. Penelitian ini 

disusun dalam rangka untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar 

Magister dalam Program Studi Pendidikan Agama Islam. 

           Penulis menyadari bahwa dalam penyusuna penelitian ini masih  masih 

jauh dari sempurna, masih banyak kelemahan yang perlu diperkuat dan 

kekurangan yang perlu dilengkapi. Karena itu, dengan rendah hati penulis 

mengharapkan masukan, koreksi dan saran untuk memperkuat kelemahan dan 

melengkapi kekurangan tersebut. 

 Dengan tersusunnya penelitian ini, penulis mengucapkan terimakasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Yth. Dr. H. Syamsul Huda, M.Ag. 

dan Dr. H. Muniron, M.Ag. selaku pembimbing 1 dan 2 dalam penyusunan tesis, 

yang telah berkenan memberi bimbingan, arahan, dan masukan bagi tersusunnya 

hasil penelitian yang layak untuk disajikan. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih dan penghargaan kepada: 

 Yth. Direktur Ketua Program Pascasarjana IAIN Kediri, Prof. Dr. H. 

Nur Ahid, M. Ag.; 



 
 

 Yth. Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam IAIN Kediri, Dr. H. Anis 

Humaidi, M. Ag.; 

 Pengasuh Pondok Pesantren Safinatul Huda Plemahan Kediri, 

Muhammad Nukan, S. Fil. I.; 

 Semua pihak yang telah membantu kegiatan penelitian, atas perhatian, 

perkenan dan bantuan yang telah diberikan hingga tersusunnya 

penelitian ini. 

           Semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu, 

khususnya bagi dunia pembelajaran Al-Qur’an.     

           

 

            Kediri, 29 Nopember 2018 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Huruf Transliterasi 

 l = ل s = س a = ا

 m = م sh = ش b = ب

 n = ن {s = ص t = ت

 w = و {d = ض th = ث

 h = ه {t = ط j = ج

 ‘ = ء {z = ظ {h = ح

 ‘ = ع kh = خ

 

 y = ي

   gh = غ d = د

   f = ف dh = ذ

   q = ق r = ر

   k = ك z = ز

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shiddah), ditulis rangkap, kecuali untuk y ditulis dengan 

menggabungkan i + y, ditambah macron di atas i. Contoh: 

 ditulis ‘izzat al-Isla>m عزة الإسلام

 ditulis Ah}madi>yah أحمديّة

 



 
 

3. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis jama>’ah جماعة

 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

 ditulis ni’matulla>h نعمةاّلل 

 ditulis zaka>t al-fit}ri زكاةالفطر

 

4. Vokal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang 

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u. Contoh: 

 ditulis al-insa>n الانسان

 ditulis al-mustaqi>m المستقيم

 ditulis al-mu’minu>n المؤمنون

 

6. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 



 
 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis mu’annath مؤنثّ

 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

Semua kata sandang ditulis dengan al- baik yang diikuti huruf Qamariyah 

maupun shamsiyah. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعه

 ditulis al-shi>’ah الشيعة

 

8. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaykh al-Isla>m شيخ الإسلام

 

9. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar bahasa Indonesia (seperti 

kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman transliterasi 

ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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